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ABSTRAK

Agus Susanti, 2018: Relevansi Materi Pembelajaran Rencana Anggaran
Biaya Dengan Materi Pada Dunia Usaha Atau Dunia
Industri Di SMK N 1 Batipuh

Jurusan Teknik Gambar Bangunan (TGB) di SMK N 1 Batipuh, materi
pembelajaran Rencana Anggaran Biaya (RAB) tidak terdapat pada kurikulum
nasional, tetapi pada kurikulum tingkat kelas. Siswa yang selesai melaksanakan
Praktek Kerja Industri (PRAKERIN) masih kurang paham cara menghitung
RAB. Untuk mengatasi masalah tersebut, maka perlu dilakukan penelitian
relevansi materi pembelajaran RAB dengan materi Dunia Usaha atau Dunia
Industri (DU/DI) di SMK N 1 Batipuh.

Penelitian ini termasuk penelitian deskriptif dengan jumlah populasi 14
responden. Teknik sampel yang digunakan adalah cluster sampling (area
sampling), lokasi sampel penelitian yaitu di Kota Padang dengan jumlah
responden 5 DU/DI tempat siswa melaksanakan PRAKERIN. Teknik
pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan skala likert yang terdiri dari
5 pilihan jawaban dengan 28 item pernyataan angket. Uji coba instrumen
dilakukan pada DU/DI di Kota Bukittinggi dengan jumlah responden 3 tempat
DU/DI.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa materi pembelajarn RAB sangat
relevan 36%, relevan 28%, kurang relevan 36%, dengan materi DU/DI.
Persentase materi pembelajaran RAB yang termasuk kategori relevan dengan
DU/DI yaitu 64%, dan 36% kurang relevan. Berdasarkan hasil penelitian dapat
disimpulkan bahwa materi pembelajaran RAB kurang relevan dengan materi di
DU/DI dari beberapa tempat siswa SMK N 1 Batipuh melaksanakan
PRAKERIN.

Kata Kunci: Materi Pembelajaran Rencana Anggaran Biaya, Dunia Usaha atau
Dunia Industri, Praktek Kerja Industri.
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BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan merupakan akar dari peradaban suatu bangsa. Pada zaman modern
saat ini pendidikan menjadi kebutuhan pokok yang harus dimiliki setiap orang, agar
bisa melaksanakan tantangan kehidupan kedepannya. Sekolah Menengah Kejuruan
(SMK) merupakan salah satu lembaga pendidikan kejuruan yang diselenggarakan
untuk mempersiapkan calon tenaga kerja kelas menengah dalam memasuki dunia
kerja dan mengembangkan sikap profesional. Dari tahun ke tahun penyerapan tenaga
kerja di dunia usaha maupun dunia industri (DU/DI) yang berbeda-beda.

Saat ini persaingan DU/DI semakin ketat dan lapangan pekerjaan semakin
sedikit atau menyempit. Oleh karena itu untuk meningkatkan tenaga kerja tingkat
menengah yang terampil harus ditingkatkan kualitasnya, sebab tenaga kerja tingkat
menengah adalah tenaga kerja yang terlibat langsung dalam produksi barang maupun
jasa. Sehingga tenaga kerja tingkat menengah mempunyai peran penting dalam
menentukan mutu dan biaya produksi. Menurut Clarke & Winch (2007) menyatakan
bahwa pendidikan kejuruan merupakan peningkatan kualitas tenaga kerja dengan
pengembangan sosial ketenagakerjaan, pemeliharaan, dan percepatan dalam rangka
peningkatan produktivitas masyarakat.

Menurut Evans dalam (Muliaty, 2007) pendidikan kejuruan adalah salah satu
lembaga yang mempersiapkan siswa agar lebih mampu bekerja pada satu bidang
pekerjaan yang ia kuasai dari pada berapa pekerjaan lainnya. Sedangkan, Hamalik
(2001: 24) menyatakan bahwa pendidikan kejuruan adalah suatu bentuk
pengembangan bakat, pendidikan dasar keterampilan dan kebiasaan-kebiasaan yang
mengarah pada dunia kerja yang dipandang sebagai latihan keterampilan.

Berdasarkan pendapat para ahli tersebut dapat diartikan secara umum bahwa
tugas pendidikan kejuruan adalah memberikan bekal keterampilan khusus untuk

individu dalam mencari pekerjaan atau memulai suatu bisnis mandiri, beserta melatih



individu untuk bekerja secara produktif dan dapat menyesuaikan dengan
perkembangan teknologi dimasa depan. Sedangkan secara khusus lebih menekankan
bahwa lulusan pendidikan kejuruan disiapkan untuk memasuki dunia kerja baik
dalam memulai usaha sendiri maupun memasuki peluang kerja yang ada. Pendidikan
kejuruan berlangsung apabila siswa mendapatkan informasi, pemahaman,
kemampuan, keterampilan, apresiasi, minat beserta sikap, yang memungkinkan untuk
memulai atau melanjutkan suatu aktivitas yang produktif.

Seiring dengan ketatnya tingkat persaingan yang akan dihadapi oleh semua
lulusan SMK dalam rangka mendapatkan lapangan pekerjaan, penciptaan lapangan
pekerjaan, maupun peningkatan karier maka perlu didukung oleh kompetensi lulusan
siswa dengan pencapaian tingkat kompeten sesuai yang dimilikinya. Bagi siswa yang
sudah kompeten diharapkan lulusan SMK dapat bersaing dalam dunia kerja. Untuk
mewujudkan program tersebut para siswa diharuskan mengikuti dan melaksanakan
Praktek Kerja Industri (PRAKERIN) dimana siswa harus melaksanakan pendidikan
dan pelatihan berdasarkan pendekatan Pendidikan Sistem Ganda (PSG). Siswa yang
melaksanakan PRAKERIN dituntut untuk lebih terampil dalam kompetensi yang
dimilikinya.

Pada saat PRAKERIN siswa dihadapkan pada suatu pekerjaan yang sebenarnya
dan siswa diharuskan mengerjakan semua yang berhubungan dengan pekerjaan nyata
di DU/DI. PRAKERIN bertujuan untuk mengaplikasikan ilmu yang telah dipelajari di
sekolah sesuai dengan program keahlian masing-masing di lapangan, mengenal
kehidupan di DU/DI, dan memperoleh pengalaman kerja di DU/DI. Kegiatan
PRAKERIN akan terlaksana dengan baik, apabila siswa memiliki kemampuan,
keterampilan, dan kompetensi yang cukup pada bidangnya, serta mempersiapkan diri
dengan sebaik mungkin untuk pelaksanaan PRAKERIN.

Kompetensi keahlian Teknik Gambar Bangunan (TGB) secara umum di DU/DI
yaitu mengatur tata letak gambar manual, menggambar dengan perangkat lunak;
membuat gambar rencana kolom beton bertulang; membuat gambar rencana balok

beton bertulang; menggambar konstruksi lantai dan dinding bangunan; menggambar



rencana dinding penahan; menggambar kontruksi kusen, pintu dan jendela;
menggambar rencana plat lantai; menggambar kontruksi tangga; menggambar
kontruksi langit-langit; menggambar konstruksi atap; menggambar utilitas gedung;
menggambar lay out dekorasi interior dan eksterior; menggambar dekorasi interior
rumah tinggal, perkantoran dan ruang publik; menerapkan desain interior bangunan;
menentukan unsur penunjang desain interior dan eksterior bangunan; menerapkan
desain; menerapkan material finising bangunan; merancang partisi ruang dan
menghitung Rencana Anggaran Biaya (RAB).

TGB merupakan salah satu Jurusan yang ada pada SMK Teknologi Rekayasa
salah satunya adalah SMK N 1 Batipuh. Jurusan TGB pada SMK N 1 Batipuh mata
pelajaran RAB tidak terdapat pada kurikulum nasional, tetapi terdapat pada
kurikulum tingkat kelas. Kurikulum tingkat kelas ini tergantung kepada keinisiatifan
guru yang mengajar mata pelajaran tersebut. Silabus atau materi yang diajarkan oleh
guru bidang studi RAB berdasarkan pengamatannya terhadap DU/DI. Menurut siswa
TGB materi RAB yang dipelajari di sekolah berbeda dengan materi yang
dipelajarinya saat melaksanakan PRAKERIN pada DU/DI. Sehingga saat menghitung
RAB, siswa masih kebingungan pada saat menghitung volume pada gambar rumah,
menghitung indeks pekerjaan, dan rekapitulasi RAB.

Berdasarkan Skripsi Sandi Junia Putra (2016), yang mewawancara ketua
program keahlian TGB di SMK N 2 Payakumbuh pada tanggal 18 Januari 2016,
ditemukan masalah yaitu pada saat kegiatan PRAKERIN pada tahun 2015, ada
sebagian perusahaan di Kota Payakumbuh berpersepsi negatif terhadap kemampuan
siswa dalam menggambar dan menghitung RAB. Perusahaan berpendapat bahwa,
siswa PRAKERIN belum paham tentang ukuran-ukuran yang digunakan dalam
menggambar konstruksi bangunan. Kemudian mereka juga mengatakan, kemampuan
siswa dalam menghitung RAB rumah tinggal masih kurang, dan siswa belum
sepenuhnya mampu membaca gambar kerja proyek.

Dari pengetahuan baru yang didapatkan siswa, saat PRAKERIN diharapkan
kompetensi siswa dapat mengalami peningkatan saat siswa kembali belajar di



sekolah, karena para siswa telah mendapatkan teori dari sekolah dan tambahan teori
dan aplikasinya dari dunia industri secara langsung. Namun kenyataannya,
berdasarkan pengamatan saat PLK yang telah penulis lakukan, siswa yang sudah
selesai melaksanakan PRAKERIN masih binggung cara menghitung RAB. Menurut
siswa tersebut cara menghitung RAB yang diajarkan di sekolah berbeda dengan cara
menghitung RAB di DU/DI atau tidak semua materi RAB yang dibutuhkan DU/DI
diajarkan di sekolah. Oleh karena itu perlu dilakukan secara berkala penyesuaian-
penyesuaian tentang materi RAB yang ada di sekolah dengan kebutuhan DU/DI agar
siswa mudah beradaptasi dengan DU/DI serta mengantisipasi perkembangan yang
ada pada DU/DI atau setidaknya dapat mensinergikan perkembangan yang ada antara
DU/DI dengan SMK N 1 Batipuh.

Berdasarkan permasalahan yang terjadi di lapangan seperti yang telah
diuraikan di atas, maka perlu dilaksanakan penelitian tentang “Relevansi Materi
Pembelajaran Rencana Anggaran Biaya (RAB) dengan Materi Dunia Usaha
atau Dunia Industri (DU/DI) di SMK N 1 Batipuh Jurusan Teknik Gambar

Bangunan”.

. ldentifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas penulis mengidentifikasi masalah
sebagai berikut:

1. Mata pelajaran Rencana Anggaran Biaya (RAB) tidak terdapat pada kurikulum
nasional.

2. Siswa masih banyak yang kurang memahami cara menghitung volume pada
gambar rumah, menghitung indeks pekerjaan, dan rekapitulasi Rencana
Anggaran Biaya (RAB).

3. Siswa yang sudah selesai melaksanakan Praktik Kerja Industri (PRAKERIN)
masih ada yang kurang mengerti dengan perhitungan Rencana Anggaran Biaya
(RAB).



C. Batasan Masalah

Melihat luasnya permasalahan yang menyebabkan kurangnya keterampilan,

maka dilakukan batasan masalah pada “Kurangnya keterampilan siswa yang akan

melaksanakan Praktik Kerja Industri (PRAKERIN) dalam menghitung Rencana
Anggaran Biaya (RAB).”

D. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah, identifikasi masalah, dan batasan masalah,

maka masalah penelitian dapat dirumuskan sebagai berikut:

1.

Relevansi materi pembelajaran Rencana Anggaran Biaya (RAB) dengan materi
di Dunia Usaha atau Dunia Industri (DU/DI) pada pelaksanaan Praktik Kerja
Industri (PRAKERIN)?

Berapa besar relevansi materi pembelajaran Rencana Anggaran Biaya (RAB)
dengan materi di Dunia Usaha atau Dunia Industri (DU/DI) pada pelaksanaan
Praktik Kerja Industri (PRAKERIN)?

E. Tujuan Penelitian

Berdasarkan latar belakang masalah, identifikasi masalah, dan batasan masalah,

rumusan masalah, maka tujuan penelitian adalah:

1.

Mengetahui relevansi materi pembelajaran Rencana Anggaran Biaya (RAB)
dengan materi di Dunia Usaha atau Dunia Industri (DU/DI) pada pelaksanaan
Praktik Kerja Industri (PRAKERIN).

Mengetahui berapa besar relevansi materi pembelajaran Rencana Anggaran
Biaya (RAB) dengan materi di Dunia Usaha atau Dunia Industri (DU/DI) pada
pelaksanaan Praktik Kerja Industri (PRAKERIN).

F. Manfaat Penelitian

Manfaat yang dapat diperoleh dari penelitian ini antara lain:

Bagi siswa kelas XI Teknik Gambar Bangunan (TGB) di SMK N 1 BATIPUH,
dapat untuk mempersiapkan pemaham materi pelajaran Rencana Anggaran
Biaya (RAB) dalam pelaksanaan Praktik Kerja Industri (PRAKERIN) pada
Dunia Usaha atau Dunia Industri (DU/DI).



Bagi guru-guru Teknik Gambar Bangunan (TGB) di SMK N 1 BATIPUH,
untuk mengevaluasi materi pembelajaran Rencana Anggaran Biaya (RAB) agar
materi dapat diperluas sesuai dengan kebutuhan Dunia Usaha atau Dunia
Industri (DU/DI).

Bagi kepala sekolah SMK N 1 BATIPUH, untuk mengevaluasi kurikulum agar
mengambil kebijakan agar materi pelajaran Rencana Anggaran Biaya (RAB)

tidak lagi diselipkan.



